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ABSTRAK 
Ibu yang menjalani kehamilan mengalami hampir 50-90% mual muntah yang disebabkan terjadinya 

peningkatan kadar hormon estrogen dan progesterone yang diproduksi oleh Human Chorionic 

Gonadotropine (HCG). Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan sikap ibu hamil, peran 

bidan dan dukungan keluarga dan terhadap emesis gravidarum pada kehamilan trimester I di 

Puskesmas Cigeulis tahun 2024. Metode penelitian yang digunakan yaitu jenis kuantitatif desain cross 

sectional, Populasi pada penelitian ini adalah seluruh ibu hamil dengan emesis gravidarum trimester 

I, sampel penelitian sebanyak 64 responden. Hasil penelitian menggunakan uji chi square sikap ibu 

hamil terhadap emesis gravidarum diperoleh nilai P Value 0,000 < 0,05, peran bidan terhadap emesis 

gravidarum diperoleh nilai P Value 0,000 < 0,05, dan dukungan keluarga terhadap emesis gravidarum 

diperoleh nilai P Value 0,001 < 0,05. Kesimpulan penelitian ini ada hubungan yang signifikan antara 

sikap ibu, peran bidan, dan dukungan keluarga dengan emesis gravidarum pada kehamilan trimester I 

di Puskesmas Cigeulis tahun 2024. Diharapkan dapat memberikan informasi bagi ibu hamil mengenai 

emesis gravidarium dan dapat merubah sikap ibu hamil dalam mengelola gejala emesis yang 

dialaminya, serta peran bidan sangat penting dalam mengatasi kejadian emesis gravidarum pada 

kehamilan trimester I dengan meningkatkan konseling atau penyuluhan pada pelaksanaan kelas ibu 

hamil atau program lainnya. 

  

Kata kunci : dukungan keluarga, emesis gravidarum, peran, sikap 

 

ABSTRACT 
Mothers undergoing pregnancy experience almost 50-90% nausea and vomiting caused by increased 

levels of the hormones estrogen and progesterone produced by Human Chorionic Gonadotropin 

(HCG). The aim of this research is to determine the relationship between pregnant women's attitudes, 

the role of midwives and family support and towards emesis gravidarum in the first trimester of 

pregnancy at the Cigeulis Health Center in 2024. The research method used is a quantitative type of 

cross sectional design. The population in this study is all pregnant women with emesis gravidarum 

first trimester, research sample of 64 respondents. The results of the study using the chi square test for 

pregnant women's attitudes towards emesis gravidarum obtained a P value of 0.000 < 0.05, the role 

of midwives in relation to emesis gravidarum obtained a P value of 0.000 < 0.05, and family support 

for emesis gravidarum obtained a P value of 0.000 < 0 .05. The conclusion of this study is that there 

is a significant relationship between maternal attitudes, the role of midwives, and family support with 

emesis gravidarum in the first trimester of pregnancy at the Cigeulis Health Center in 2024. It is hoped 

that it can provide information for pregnant women about emesis gravidarium and can change the 

attitude of pregnant women in managing the symptoms of emesis they experience, and the role of 

midwives is very important in overcoming the incidence of emesis gravidarum in the first trimester of 

pregnancy by increasing counseling or counseling in the implementation of classes for pregnant 

women or other programs. 

 

Keywords : attitude, emesis gravidarum, family support, role   

 

PENDAHULUAN 
Kehamilan merupakan suatu proses yang fisiologis dan alamiah. Oleh karena itu, asuhan 

kehamilan yang diberikan sebagian besar bersifat intervensi dan bidan harus memfasilitasi 
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proses alamiah untuk mencegah timbulnya resiko kehamilan. Ibu yang menjalani kehamilan 

mengalami hampir 50-90% mual muntah yang disebabkan terjadinya peningkatan kadar 

hormon estrogen dan progesterone yang diproduksi oleh Human Chorionic Gonadotropine 

(HCG). Mual muntah tidak hanya terjadi di pagi hari melainkan bisa siang bahkan malam 

hari. Perubahan hormon pada setiap perempuan hamil responnya akan berbeda, sehingga tidak 

semua mengalami mual muntah pada kehamilan(Arifin & Juliarti, 2022). 

Emesis gravidarum merupakan suatu kondisi mual yang kadang disertai muntah, tetapi 

frekuensi muntah tidak lebih dari 5 kali dalam sehari (Efendi et al., 2022). Jumlah proporsi 

ibu hamil dengan emesis gravidarum yaitu 50%, umur ibu yang beresiko mengalami hemsis 

gravidarum yaitu 36,8%, primipara yang mengalami emesis gravidarum yaitu 33,8% dan usia 

kehamilan ≤16 minggu yang mengalami emesis gravidarum yaitu 39,7%(Zhafirah & Palupi, 

2023). Mual muntah (emesis gravidarum) merupakan salah satu gejala kehamilan dan sering 

terjadi pada kehamilan muda atau pada trimester 1 kehamilan. Mual biasanya terjadi pada pagi 

hari, tetapi dapat juga timbul setiap saat dan malam hari. Gejala mual ini biasanya berlangsung 

selama sekitar 10 minggu dan dirasakan sekitar 6 minggu setelah hari pertama haid terakhir. 

Mual dan muntah sering terjadi, sekitar 60% - 70% kehamilan pada trimester pertama. Mual 

dan muntah pada masa kehamilan sering disebut dengan morning sickness karena sering 

terjadi pada pagi hari, namun mual dan muntah dapat terjadi setiap saat, bahkan sepanjang 

hari(Mauludya, 2019). 

Menurut World Health Organization (WHO) emesis gravidarum terjadi diseluruh dunia 

dengan angka kejadian mencapai 12,5%. Angka kejadian emesis gravidarum yang terjadi di 

dunia sangat beragam yaitu 10,8% di China, 2,2% di Pakistan, 1-3% di Indonesia, 1,9% di 

Turki, 0,9% di Norwegia, 0,8% di Canada, 0,5% di California, dan 0,5-2% di Amerika (Caron 

& Markusen, 2023). Sedangkan di Indonesia, jumlah ibu hamil trimester 1 data dari cakupan 

K1 dalam Profil Kesehatan Indonesia tahun 2020 sebanyak 4.873.441 ibu dengan kurang lebih 

50% mengalami emesis gravidarum sebanyak 2.436.721 orang, sementara di Banten K1 

sebanyak 268.616 yang mengalami emesis gravidarum sebanyak 134.308 (50%) (Latifah, 

2023). Angka kejadian emesis gravidarum di Kabupaten Pandeglang tahun 2023 yaitu 

sebanyak 17%, Puskesamas Cigeulis tahun 2023 sebanyak 139 ibu hamil (33%) dari ibu hamil 

yang periksa ke Puskesmas Cigeulis sebanyak 420 ibu hamil. 

Penyebab emesis gravidarum pada sebagian besar primi gravida yaitu kondisi tubuh ibu 

hamil yang belum mampu beradaptasi dengan hormon estrogen dan chorionik gondotropin 

sehingga lebih menyebabkan emesis gravidarum. Sedangkan pada multigravida sudah mampu 

beradaptasi dengan perubahan hormonal karena sudah mempunyai pengalaman terhadap 

kehamilan dan melahirkan(Prihatini et al., 2024). Penyebab lain dari emesis gravidarum yaitu 

faktor psikologis berupa stres memegang peranan yang penting contohnya perceraian, 

kehilangan, pekerjaan, takut terhadap kehamilan dan persalinan, takut tanggung jawab sebagai 

ibu, dapat menyebabkan konflik mental yang dapat memperberat mual dan muntah sebagai 

ekspresi tidak sadar terhadap keengganan menjadi hamil atau sebagai pelarian kesukaran 

hidup (Pramesti et al., 2020).   

Dampak emesis gravidarum ini dapat mengakibatkan pengeluaran asam lambung yang 

berlebihan sehingga mual dan muntah yang dialami akan terlampau sering dan menimbulkan 

gangguan kesehatan yang mengarah kepada pengaruh status gizi ibu hamil. Status gizi pada 

ibu hamil sangat penting bagi kesehatan janin dan kandungannya, sehingga ibu hamil dengan 

status gizi yang kurang dapat mengakibatkan perkembangan janin tidak normal(Zhafirah & 

Palupi, 2023). Mual dan muntah pada kehamilan dapat berdampak serius bagi ibu dan bayi. 

Mual dan muntah yang parah dan persisten dapat berkembang menjadi hyperemesis 

gravidarum, terutama jika ibu tidak dapat mempertahankan hidrasi yang adekuat, 

keseimbangan cairan, elektrolit dan nutrisi. Wanita dengan mual dan muntah yang sulit untuk 

disembuhkan atau dipersulit dengan penurunan berat badan telah meningkatkan risiko 
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hambatan pertumbuhan janin dan kematian janin. Pelayanan antenatal berfungsi untuk 

mencegah komplikasi dan menjamin bahwa komplikasi dalam persalinan dapat terdeteksi 

secara dini serta ditangani dengan benar (Mauludya, 2019). 

Sikap ibu memiliki peran penting dalam merespons kejadian mual muntah pada 

kehamilan trimester pertama. Hal ini sejalan dengan penelitian Limra (2023) diproleh hasil 

terdapat hubungan yang signifikan antara sikap ibu (p value = 0,000) dengan kejadian 

hiperemesis gravidarum (Limra et al., 2023). Penelitian Irma Damayanti (2024) adanya 

Hubungan sikap ibu hamil dengan hiperemesis gravidarum di PMB Bidan Irna Dewi 

Megawati Bogor Tahun 2022 dengan p-value 0,000 (Damayanti et al., 2023). 

Bidan memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan asuhan pada ibu hamil, 

dalam hal ini yaitu cara mengatasi mual muntah agar tidak menimbulkan kondisi yang lebih 

buruk(Aryasih et al., 2022). Berdasarkan penelitian Retowati tahun 2019 diketahui peran 

bidan berhubungan dengan emesis gravidarum (Retnowati, 2019). 

Dukungan keluarga merupakan Berdasarkan penelitian Dahniar (2021) diperoleh bahwa 

ada hubungan antara dukungan keluarga terhadap ibu hamil dengan hiperemesis gravidarum 

dimana di dapatkan uji chi – square diperoleh nilai p = 0,000<α0,05(Dahniar, 2021). 

Penelitian Seni Prihatini (2024) terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan suami 

terhadap kejadian hiperemisis gravidarum dengan nilai (p=0,021) (Prihatini et al., 2024). 

Berdasarkan studi pendahuluan angka kejadian emesis gravidarum pada trimester I di 

Puskesmas Cigeulis bulan Januari sampai dengan Juni tahun 2024 sebanyak 179 ibu hamil 

(27,5%), dari total ibu hamil yag periksa ke Puskesmas Cigeulis sebanyak 650 ibu hamil.  

Studi pendahuluan dilakukan di Puskesmas Cigeulis didapatkan 10 ibu hamil yang 

mengalami emesis gravidarum. 3 diantaranya mengatakan bidan kuran beperan, 5 ibu hamil 

mengatakan tidak mendapatkan dukungan keluarga, 4 orang ibu hamil memiliki sikap kurang 

baik menghadapi keadaan mual muntah pada kahamilan. Tujuan penelitian untuk mengetahui 

hubungan sikap ibu hamil, peran bidan, dan dukungan keluarga dengan emesis gravidarum 

pada kehamilan trimester I di Puskesmas Cigeulis tahun 2024. 

 

METODE 

 
Penelitian ini merupakan jenis kuantitatif yang bersifat analitik. Penelitian jenis 

kuantitatif digunakan karena peneliti mengambil sampel dari satu populasi dengan 

menggunakan kuesioner sebagai alat ukur pengumpulan data. Desain penelitian yang 

digunakan merupakan studi cross sectional atau potong lintang Studi cross-sectional adalah 

jenis desain penelitian di mana pengumpulan data dari banyak individu yang berbeda pada 

satu titik waktu. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh ibu hamil dengan emesis 

gravidarum trimester I yang melakukan pemeriksaan ke Puskesmas Cigeulis bulan Januari 

sampai dengan Juni tahun 2024 yaitu sebanyak orang 179 orang. Sampel adalah sebagian yang 

diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. 

Adapun dalam pengambilan sampel penulis menggunakan rumus slovin, dengan rumus 

sebagai berikut : 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 (𝑑)2
 

Dimana :  

N  : Jumlah populasi 

n  : Jumlah Sampel 

d2 : Ketepatan yang diinginkan 

𝑛 =
179

1 + 179 (0,1)2
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𝑛 =
179

2,79
 

𝑛 =64,1 

 

Berdasarkan rumus di atas didapat sampel sebanyak 64.1 jadi apabila dibulatkan menjadi 

64 sampel penelitian. Pertimbangan tertentu maksudnya dalam penelitian ini berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi: Ibu hamil trimester I, Ibu hamil dengan emesis 

gravidarum dan Ibu hamil bersedia menjadi responden. Kriteria eksklusi: Ibu hamil dengan 

penyakit komplikasi dan Ibu hamil multi gravida. Tempat dan Waktu Penelitian : Penelitian 

ini dilakukan di Puskesmas Cigeulis Kabupaten Pandeglang. Waktu penelitian dilakukan pada 

bulan Agustus 2024. Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen. 

Validitas ialah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan 

suatu instrument. Validitas ialah suatu indeks yang menunjukan bahwa kuesioner yang di 

pakai benar – benar mengukur apa yang hendak di ukur. Suatu instrument yang valid atau 

sahih mempunyai validitas tinggi, sedangkan instrument yang kurang valid berarti memiliki 

validitas rendah. Uji Kuesioner ini dilakukan di Puskesmas Panimbang dengan responden 

sebanyak 15 orang, tingkat kepercayaan 5%. Jadi, dengan jumlah responden 15 orang dan 

taraf signifikan 5%, maka diperoleh nilai r tabel sebesar 0,514. Untuk pengambilan keputusan 

kuesioner valid atau tidak diuji pada 15 responden, dengan ketentuan jika r hitung > r tabel 

maka dikatakan valid, atau jika r hitung > 0,514 dinyatakan valid Untuk pertanyaan yang tidak 

valid tidak dicantumkan dalam kuesioner pada saat melakukan penelitian (Gulo, 2018). Dari 

hasil uji validitas kuesioner diperoleh nilai r hitung> r tabel dari pertanyaan 1 sampai dengan 

12, maka dikatakan valid. Reabilitas ialah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Hal ini menunjukkan sejauh mana hasil 

pengukuran itu tetap konsisten atau tetap asas bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih 

terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur yang sama. Hasil dari uji reabilitas 

pada kuesioner sikap ibu hamil diperoleh nilai cronbachs alpha 0,879 sehingga dapat diartikan 

reliabel karena hasil cronbachs alpha 0,879 > 0,6. Hasil dari uji reabilitas pada kuesioner peran 

bidan diperoleh nilai cronbachs alpha 0,935 sehingga dapat diartikan reliabel karena hasil 

cronbachs alpha 0,935 > 0,6. Hasil dari uji reabilitas pada kuesioner dukungan suami 

diperoleh nilai cronbachs alpha 0,886 sehingga dapat diartikan reliabel karena hasil cronbachs 

alpha 0,886 > 0,6.  

Penelitian menggunakan analisis univariat untuk mendeskripsikan masing-masing 

variabel yang diteliti. Di mana secara menyeluruh data yang sejenis atau mendekati 

digabungkan yang kemudian dibuat tabel distribusi frekuensi menggunakan komputerisasi. 

Analisa bivariat: Penelitian ini menggunakan pengujian kolerasi untuk mengetahui hubungan 

antar variabel dependen dengan variabel independen. Pembuktiannya menggunakan metode 

Chi Square, metode ini dipilih karena dua variabel merupakan variabel kategori prinsip 

pengujian Chi Square ini merupakan dengan membandingkan frekuensi terjadi (observasi) 

dengan frekuensi harapan (espektasi). Pembuktian uji Chi Square menggunakan 

komputerisasi (Sugiyono, 2015). Peneliti menggunakan uji Chi Square dengan tingkat 

kepercayaan 95% atau tingkat kemaknaan sebesar 5%. Bila nilai p-value ≤ 0.05 berarti hasil 

perhitungan statistik bermakna dan apabila p-value> 0.05 berarti hasil perhitungan statistik 

tidak bermakna. 

 

HASIL 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada bulan Agustus tahun 2024 di 

Puskesmas Cigeulis Pandeglang dengan reponden sebanyak 64 orang. Variabel yang diteliti 

meliputi sikap ibu hamil, peran bidan dan dukungan keluarga dengan emesis gravidarum. 
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Berikut ini adalah hasil data analisis univariat dan bivariat yang didapatkan dalam bentuk 

tabel.  

 

Analisa Univariat 

Gambaran Emesis Gravidarum pada Kehamilan Trimester I di Puskesmas Cigeulis 

Tahun 2024 

 
Tabel 1.  Gambaran Emesis Gravidarum pada Kehamilan Trimester I  di Puskesmas 

Cigeulis Tahun 2024 
Emesis 

Gravidarum 

Frekuensi (f) Persentase (%) 

Ringan 1 1,6 

Sedang 5 7,8 

Berat  58 90,6 

Total 64 100 

   

Diketahui hasil dari responden 64 orang menunjukan bahwa jumlah emesis gravidarum 

ringan sebanyak 1 responden 1,6%, sedang sebanyak 5 responden 7,8% dan berat sebanyak 

58 responden 90,6%. 

 

Gambaran Sikap Ibu Hamil dengan Emesis Gravidarum pada Kehamilan Trimester I 

di Puskesmas Cigeulis Tahun 2024 

 
Tabel 2.  Gambaran Sikap Ibu Hamil dengan  Emesis Gravidarum pada Kehamilan 

Trimester I di Puskesmas Cigeulis Tahun 2024 
Sikap Ibu Hamil Frekuensi (f) Persentase (%) 

Baik 12 18,8 

Kurang Baik 52 81,3 

Total 64 100 

   

Diperoleh hasil penelitian menunjukan bahwa sikap ibu hamil baik sebanyak 12 

responden 18,8% dan sikap ibu hamil kurang baik 52 responden 81,3% 

 

Gambaran Peran Bidan dengan Emesis Gravidarum pada Kehamilan Trimester I di 

Puskesmas Cigeulis Tahun 2024 

 
Tabel 3.  Gambaran Peran Bidan dengan Emesis Gravidarum pada Kehamilan Trimester 

I di Puskesmas Cigeulis Tahun 2024 
Peran Bidan Frekuensi (f) Persentase (%) 

Baik 11 17,2 

Kurang Baik 53 82,8 

Total 64 100 

   

Diperoleh hasil dari 64 responden, menunjukan bahwa peran bidan baik sebanyak 11 

responden 17,2% dan peran bidan kurang baik 53 responden 82,8%. 

 

Gambaran Dukungan Keluarga dengan Emesis Gravidarum pada Kehamilan 

Trimester I di Puskesmas Cigeulis tahun 2024 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa dukungan keluarga mendukung 

sebanyak 10 responden 15,6% dan dukungan keluarga kurang mendukung 54 responden 

84,4%. 



 Volume 5, Nomor 4, Desember 2024                            ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                        ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 10333 

 

Tabel 4.  Gambaran Dukungan Keluarga dengan Emesis Gravidarum pada Kehamilan 

Trimester I di Puskesmas Cigeulis Tahun 2024 
Dukungan 

Keluarga 

Frekuensi (f) Persentase (%) 

Mendukung 10 15,6 

Kurang 

Mendukung 

54 84,4 

Total 64 100 

   

Analisa Bivariat 

Hubungan Sikap Ibu Hamil dengan Emesis Gravidarum pada Kehamilan Trimester I 

di Puskesmas Cigeulis Tahun 2024 

 
Tabel 5.  Hubungan Sikap Ibu Hamil dengan Emesis Gravidarum pada Kehamilan 

Trimester I di Puskesmas Cigeulis Tahun 2024 

  
 

 

 

 

 

 

 

Hasil penelitian diketahui bahwa hubungan sikap ibu hamil dengan emesis gravidarum 

pada kehamilan trimester I di Puskesmas Cigeulis tahun 2024 diketahui dari 64 responden 

diperoleh sikap ibu hamil baik yang mengalami emesis gravidarum berat yaitu 7 responden 

(12,1%) dan sikap ibu hamil kurang baik yang mengalami emesis gravidarum berat yaitu 51 

responden (87,9%). Diperoleh sikap ibu hamil baik yang mengalami emesis gravidarum 

sedang yaitu 4 responden (80%) dan sikap ibu hamil kurang baik yang mengalami emesis 

gravidarum sedang yaitu 1 responden (20%). Dari hasil uji statistic dengan menggunakan uji 

Chi Square diperoleh nilai P Value 0,000 hal ini menunjukan bahwa nilai P Value lebih kecil 

dari nilai alpha yaitu 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak Ha diterima 

yakni artinya terdapat hubungan sikap ibu hamil dengan emesis gravidarum pada kehamilan 

trimester I di Puskesmas Cigeulis tahun 2024. 

 

Hubungan Peran Bidan dengan Emesis Gravidarum pada Kehamilan Trimester I di 

Puskesmas Cigeulis Tahun 2024 

 
Tabel 6.  Hubungan Peran Bidan dengan Emesis Gravidarum pada Kehamilan Trimester I 

di Puskesmas Cigeulis Tahun 2024 

  
 

 

 

 

 

 

 

Hasil penelitian diketahui bahwa hubungan peran bidan dengan emesis gravidarum pada 

kehamilan trimester I di Puskesmas Cigeulis tahun 2024 diketahui dari 64 responden diperoleh 

peran bidan baik yang mengalami emesis gravidarum berat yaitu 6 responden (10,3%) dan 

peran bidan kurang baik yang mengalami emesis gravidarum berat yaitu 52 responden 

(89,7%). Diperoleh peran bidan baik yang mengalami emesis gravidarum sedang yaitu 4 

 

Sikap Ibu 

Hamil 

Emesis Gravidarum P Value 

Ringan Sedang Berat Total 

F % F % F % F % 

Baik 1 100 4 80 7 12,1 12 100  

 

0,000 
Kurang 

Baik 

0 0 1 20 51 87,9 52 100 

Total 1 100 5 100 58 100 64 100 

 

Peran 

Bidan 

Emesis Gravidarum P Value 

Ringan Sedang Berat Total 

F % F % F % F % 

Baik 1 100 4 80 6 10,3 11 100  

 

0,000 
Kurang 

Baik 

0 0 1 20 52 89,7 53 100 

Total 1 100 5 100 58 100 64 100 
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responden (80%) dan peran bidan kurang baik yang mengalami emesis gravidarum sedang 

yaitu 1 responden (20%). Dari hasil uji statistic dengan menggunakan uji Chi Square diperoleh 

nilai P Value 0,000 hal ini menunjukan bahwa nilai P Value lebih kecil dari nilai alpha yaitu 

0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak Ha diterima yakni artinya terdapat 

hubungan peran bidan dengan emesis gravidarum pada kehamilan trimester I di Puskesmas 

Cigeulis tahun 2024. 

 

Hubungan Dukungan Keluarga dengan Emesis Gravidarum pada Kehamilan Trimester 

I di Puskesmas Cigeulis Tahun 2024 

 
Tabel 7.  Hubungan Dukungan Keluarga dengan  Emesis Gravidarum pada Kehamilan 

Trimester I di Puskesmas Cigeulis Tahun 2024 

  

 

 

 

 

 

 

Hasil penelitian diketahui bahwa hubungan dukungan keluarga dengan emesis 

gravidarum pada kehamilan trimester I di Puskesmas Cigeulis tahun 2024 diketahui dari 64 

responden diperoleh dukungan keluarga mendukung yang mengalami emesis gravidarum 

berat yaitu 6 responden (10,3%) dan dukungan keluarga kurang mendukung yang mengalami 

emesis gravidarum berat yaitu 52 responden (89,7%). Diperoleh dukungan keluarga 

mendukung yang mengalami emesis gravidarum sedang yaitu 3 responden (60%) dan 

dukungan keluarga kurang mendukung yang mengalami emesis gravidarum sedang yaitu 2 

responden (40%). Dari hasil uji statistic dengan menggunakan uji Chi Square diperoleh nilai 

P Value 0,000 hal ini menunjukan bahwa nilai P Value lebih kecil dari nilai alpha yaitu 0,000 

< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak Ha diterima yakni artinya terdapat 

hubungan dukungan keluarga dengan emesis gravidarum pada kehamilan trimester I di 

Puskesmas Cigeulis tahun 2024. 

 

PEMBAHASAN 

 

Gambaran Hubungan Sikap Ibu Hamil, Peran Bidan dan Dukungan Keluarga dengan 

Emesis Gravidarum pada Kehamilan Trimester I di Puskesmas Cigeulis Tahun 2024 

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Cigeulis Kabupaten Pandeglang tahun 2024.  Ibu 

hamil dengan emesis gravidarum yang dilakukan penelitian sebanyak 64 responden (100%), 

diperoleh hasil  jumlah emesis gravidarum ringan sebanyak 1 responden 1,6%, sedang 

sebanyak 5 responden 7,8% dan berat sebanyak 58 responden 90,6%, sikap ibu hamil baik 

sebanyak 12 responden 18,8% dan sikap ibu hamil kurang baik 52 responden 81,3%, dan 

peran bidan baik sebanyak 11 responden 17,2% dan peran bidan kurang baik 53 responden 

82,8% serta hasil penelitian menunjukan bahwa dukungan keluarga mendukung sebanyak 10 

responden 15,6% dan dukungan keluarga kurang mendukung 54 responden 84,4%.  

 

Hubungan Sikap Ibu Hamil dengan Emesis Gravidarum pada Kehamilan Trimester I 

di Puskesmas Cigeulis Tahun 2024 
Hasil penelitian bahwa ada hubungan antara sikap ibu hamil dengan emesis gravidarum 

pada kehamilan trimester I di Puskesmas Cigeulis tahun 2024. Dari 64 responden, terdapat 7 

responden (12,1%) dengan sikap baik yang mengalami emesis gravidarum berat, sementara 

 

Peran Bidan 

Emesis Gravidarum P Value 

Ringan Sedang Berat Total 

F % F % F % F % 

Mendukung 1 100 3 60 6 10,3 11 100  

 

0,001 
Kurang 

Mendukung 

0 0 2 40 52 89,7 53 100 

Total 1 100 5 100 58 100 64 100 
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51 responden (87,9%) dengan sikapkurang baik juga mengalami emesis gravidarum berat. 

Selain itu, 4 responden (80%) dengan sikap baik mengalami emesis gravidarum sedang, 

sedangkan hanya 1 responden (20%) dengan sikap kurang baik mengalami emesis gravidarum 

sedang. Hasil uji statistik menggunakan uji Chi Square menunjukkan nilai P Value sebesar 

0,000. Karena nilai P Value lebih kecil dari nilai alpha (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Ini berarti terdapat hubungan antara sikap ibu hamil 

dengan emesis gravidarum pada kehamilan trimester I di Puskesmas Cigeulis tahun 2024. 

 

Hubungan Peran Bidan dengan Emesis Gravidarum pada Kehamilan Trimester I di 

Puskesmas Cigeulis Tahun 2024 
Hasil penelitian diketahui adanya hubungan antara peran bidan dengan emesis 

gravidarum pada kehamilan trimester I di Puskesmas Cigeulis tahun 2024. Dari 64 responden, 

ditemukan bahwa peran bidan yang baik terkait dengan 6 responden (10,3%) yang mengalami 

emesis gravidarum berat, sementara peran bidan yang kurang baik terkait dengan 52 

responden (89,7%) yang mengalami emesis gravidarum berat. Selain itu, ada 4 responden 

(80%) dengan peran bidan yang baik mengalami emesis gravidarum sedang, sedangkan hanya 

1 responden (20%) dengan peran bidan yang kurang baik mengalami emesis gravidarum 

sedang. Hasil uji statistik menggunakan uji Chi Square menunjukkan nilai P Value sebesar 

0,000. Karena nilai P Value lebih kecil daripada nilai alpha (0,000 < 0,05), dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, terdapat hubungan yang signifikan antara peran 

bidan dengan emesis gravidarum pada kehamilan trimester I di Puskesmas Cigeulis tahun 

2024.   

 

Hubungan Dukungan Keluarga dengan Emesis pada Kehamilan Trimester I di 

Puskesmas Cigeulis Tahun 2024 

Hasil penelitian diketahui adanya hubungan antara dukungan keluarga dengan emesis 

gravidarum pada kehamilan trimester I di Puskesmas Cigeulis tahun 2024. Dari 64 responden, 

ditemukan bahwa 6 responden (10,3%) yang mengalami emesis gravidarum berat 

mendapatkan dukungan keluarga yang baik, sedangkan 52 responden (89,7%) dengan emesis 

gravidarum berat mendapatkan dukungan keluarga yang kurang baik. Selain itu, 3 responden 

(60%) dengan dukungan keluarga yang baik mengalami emesis gravidarum sedang, sementara 

2 responden (40%) dengan dukungan keluarga yang kurang baik mengalami emesis 

gravidarum sedang. Hasil uji statistik menggunakan uji Chi Square menunjukkan nilai P 

Value sebesar 0,000. Karena nilai P Value lebih kecil daripada nilai alpha (0,001 < 0,05), 

dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Ini berarti terdapat hubungan yang 

signifikan antara dukungan keluarga dengan emesis gravidarum pada kehamilan trimester I di 

Puskesmas Cigeulis tahun 2024. 

 

KESIMPULAN  

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada bulan Agustus tahun 2023 dengan 

judul “Hubungan sikap ibu hamil, peran bidan dan dukungan keluarga dengan terhadap emesis 

gravidarum pada kehamilan trimester I di Puskesmas Cigeulis tahun 2024” dapat disimpulkan 

bahwa: Gambaran ibu hamil dengan emesis gravidarum yang dilakukan penelitian sebanyak 

64 responden (100%), diperoleh hasil jumlah emesis gravidarum berat sebanyak 58 responden 

90,6%, sikap ibu hamil kurang baik 52 responden 81,3%, peran bidan kurang baik 53 

responden 82,8% serta dukungan keluarga kurang mendukung 54 responden 84,4%. Terdapat 

hubungan yang signifikan antara sikap ibu hamil dengan emesis gravidarum pada kehamilan 

trimester I di Puskesmas Cigeulis, karena diperoleh dari hasil Penelitian nilai P Value lebih 

kecil dibandingkan nilai alpha (0,000 < 0,05). Terdapat hubungan yang signifikan antara peran 
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bidan dengan emesis gravidarum pada kehamilan trimester I di Puskesmas Cigeulis, karena 

diperoleh dari hasil Penelitian nilai P Value lebih kecil dibandingkan nilai alpha (0,000 < 

0,05). Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan emesis 

gravidarum pada kehamilan trimester I di Puskesmas Cigeulis, karena diperoleh dari hasil 

Penelitian nilai P Value lebih kecil dibandingkan nilai alpha (0,001 < 0,05) 
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